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ABSTRACT

Demiyarmi, 2018. The Influence of Problem Based Learning Model and
Motivation to Learning Outcomes of Physics SMK Negeri 1 Lahat.

This study aims to determine: 1) Defferent learning outcomes of students
who are taught by the teaching model Problem Based Learning (PBL) is better
than learning outcomes of students taught by conventional learning models in
physics class X SMK 1 Lahat.2) Knowing the influence of high and low motivation
on the learning outcomes of Physics students of SMK Negeri 1 Lahat.3) Knowing
whether or not there is interaction between model of Problem Based Learning and
Motivation in influencing student learning result of subject of physics SMK Negeri
1 Labhat.

The type of research used is experimental quasy using 2x2 design, ie the
possibility of moderator variable that influence the research (Independent
variable) to the result (dependent variable).The population of this study were
XTITL1 (35) and XTITL2 (36) people were 71 people.Sample samples for X TITL1
as Experiment class and X TITL2 class as Control class.Technique used to
analyze data of research result used two way anava technique.

The results showed that, learning result of Problem Based Learning
(PBL) is higher than student learning taught by conventional model.For a class
that is learning with Problem Based Learning (PBL) model get the average
value57,73 while for students taught by conventional method get the average
grade value 39,14.T erdapat differenceresults of eye studyPhysics lessons taught
by problem-based learning method are higher than students' learning result
taught conventionally.seen that F count equal significance ts 62,796 m etode
learning 0,00 Owith 95% confidence level with probability significance of
0,05.Because 0,000<0,05 then the null hypothesis (Ho) diterima, There are
differences in learning outcomes of students who are highly motivated with a low
motivated students in physics.seen that the value of F arithmetic
11,989significance for learning motivation 0,00 1with 95% confidence level with
probability significance of 0,05.Because 0,00 1 <0.05 then the null hypothesis
(Hoy diterima, does not attempt to learn there is interaction between teaching
methods and learning motivation in influencing the results of study subjects
Physics.that F count 3,190 with probability 0,0 01with 95% confidence level with
probability significance of 0,05.Because 0,001> 0.05 the null hypothesis (Ho) is
received.

Keyword: Learning Outcomes, Methods, Problem Based Learning, Motivation.



ABSTRAK

Demiyarmi, 2018. Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) dan Motivasi Terhadap Hasil Belajar Fisika SMK Negeri 1 Lahat.
Tesis Pascasarjana Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Perbedaan hasil belajar
siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
lebih baik dari hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran
Konvensional pada mata pelajaran Fisika kelas X SMKN 1 Lahat. 2) Mengetahui
pengaruh motivasi tinggi dan rendah terhadap hasil belajar Fisika siswa SMK
Negeri 1 Lahat. 3) Mengetahui ada tidaknya interaksi antara model Problem
Based Learning dan Motivasi dalam mempengaruhi hasil belajar siswa mata
pelajaran Fisika SMK Negeri 1 Lahat.

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasy eksperimen dengan
menggunakan desain 2 x 2, yakni kemungkinan adanya variable moderator yang
mempengaruhi penelitian (Independent variable) terhadaphasil (dependent
variable). Populasi penelitian ini adalah kelas XTITL1 (35) orang dan XTITL2
(36) orang berjumlah 71 orang.Sampel penelitian untuk XTITLL sebagai kelas
Eksperimendan kelas XYITL2 sebagai kelas Kontrol. Teknik yang digunakan
untuk menganalisa data hasil penelitian digunakan teknik anava dua jalur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, hasil belajar Problem Based
Learning (PBL) lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran siswa yang
diajarkan dengan model Konvensional. Untuk kelas yang belajar dengan model
Problem Based Learning (PBL) memperoleh nilai rata-rata 57,73 sedangkan
untuk siswa yang diajarkan dengan metode Konvensional memperoleh nilai rata-
rata kelasnya 39,14. Terdapat perbedaanhasil belajar matapelajaran Fisika siswa
yang diajarkan dengan metode pembelajaran Problem Based Learning lebih tinggi
dibandingkan hasil belajar siswa yang diajarkan secara konvensional. terlihat
bahwa Fnitung Sebesar signifikansi 62,796 untuk metode belajar 0.000dengan taraf
kepercayaan 95% dengan probalitas signifikansi 0,05. Karena 0.000< 0.05 maka
hipotesis nol (Ho) diterima.Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang
bermotivasi tinggi dengan siswa bermotivasi rendah pada mata pelajaran Fisika,
terlihat bahwa nilai Fhiung 11,989 signifikansi untuk motivasi belajar 0.001dengan
taraf kepercayaan 95% dengan probalitas signifikansi 0.05. Karena 0.001< 0.05
maka hipotesis nol (Ho) diterima, Tidak terdapat interaksi belajar antara metode
pembelajaran dan motivasi belajar dalam mempengaruhi hasil belajar mata
pelajaran Fisika.bahwaFnitung 3,190 dengan probabilitas 0,001dengan taraf
kepercayaan 95% dengan probalitas signifikansi 0.05. Karena 0,001< 0,05
hipotesis nol (Ho) diterima.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Metode, Problem Based Learning, Motivasi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam serangkaian proses pembelajaran di sekolah, kegiatan belajar
mengajar merupakan kegiatan yang penting. Hal itu berarti salah satu faktor
penyebab berhasil atau tidaknya tujuan pembelajaran di sekolah, banyak
bergantung pada situasi kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan di dalam
kelas.

Pendidikan menengah kejuruan adalah pendidikan jenjang menengah,
yang mengutamakan pengembangan kemampuan siswa untuk melaksanakan
jenis pekerjaan tertentu (Peraturan Pemerintah No. 29 Tahun 1990). Para siswa
SMK banyak dibekali dengan pengetahuan-pengetahuan dibidangnya.
Pengetahuan tersebut mencakup antara lain tentang mesin-mesin industri untuk
program keahlian teknik mesin, pengetahuan tentang otomotif untuk program
keahlian teknik otomotif, pengetahuan teknik bangunan untuk teknik bangunan
kayu dan teknik bangunan beton, pengetahuan pertambangan untuk teknik
pertambangan serta pengetahuan tentang komputer untuk program keahlian
teknik komputer jaringan.

Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis lakukan, di SMK Negeri 1
Lahat pada mata pelajaran Fisika kelas X dengan materi Besaran dan Satuan,
hasil belajar siswa masih cendrung rendah. Hal ini dapat terlihat pada Tabel
1.1.

Tabel 1.1 Persentase Keberhasilan Siswa Materi Besaran dan Satuan selama 3
Tahun (2013-2015)

Nilai Tahun/Persentase

2013 % 2014 % 2015 %
45-54 2 7,402 2 7,143 5 [17,241
55-64 10 37,07 3 10,714 | 6 | 28,689
65-74 9 33,333| 10 |35,714| 17 |58,621
75-84 5 18,518 | 11 139,286 | 1 3,448
85-94 1 3,703 2 7,143 0 0

JUMLAH 27 99,999 | 28 100 29 100

Sumber: Administrasi SMK Negeri 1 Lahat



Berdasarkan Tabel 1.1 di atas, terlihat bahwa hampir 45% siswa masih
memiliki nilai di bawah KKM, dimana KKM untuk Mata Pelajaran Fisika
adalah 65. Berdasarkan pengamatan, salah satu faktor yang menyebabkan
rendahnya hasil belajar siswa adalah karena pada saat proses pembelajaran
masih berpusat pada guru dan tidak adanya motivasi belajar.

Pada kesempatan ini penulis mengamati bahwa sangat perlu merubah
model pembelajaran supaya memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Sejalan
dengan hal tersebut peneliti memperoleh data tentang hasil belajar peserta didik
ternyata masih banyak dari peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai
target yang diharapkan atau belum mencapai KKM. Metode pembelajaran yang
digunakan dalam proses belajar mengajar masih konvensional yaitu
pembelajaran yang masih berpusat teacher center learning dan guru
merupakan sumber utama dalam proses belajar mengajar. Hal ini dapat
menyebabkan siswa kurang aktif di dalam pembelajaran, sehingga
mengakibatkan terpecahnya perhatian siswa oleh hal-hal lain seperti
memainkan hp, berbicara dengan teman yang lain, dan akan membuat waktu
yang seharusnya dimanfaatkan untuk pembelajaran menjadi tidak efektif.
Padahal salah satu faktor keberhasilan dalam proses belajar mengajar adalah
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan berbagai permasalahan yang ada, maka perlu adanya solusi
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Salah satu solusi yang tepat untuk
mengatasinya yaitu dengan cara melakukan inovasi metode pembelajaran yang
digunakan. Tujuan dari inovasi tersebut adalah membuat siswa agar lebih aktif,
fokus dan meningkatkan perhatian siswa pada saat pembelajaran berlangsung.
Hal ini akan berpengaruh pada peningkatan motivasi siswa untuk belajar dan
akan berakibat pada meningkatnya prestasi siswa. Model pembelajaran yang
dirasa tepat untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

Pembelajaran berbasis masalah (PBL) didasarkan atas teori psikologi
kognitif terutama berdasarkan teori Piaget dan Vigostsky (Konstruktivisme).

Menurut teori kontruktivisme, siswa belajar mengkonstruksi pengetahuannya



melalui interaksi dengan lingkungannya. Pembelajaran berbasis masalah (PBL)
dapat membuat siswa belajar melalui upaya penyelesaian permasalahan dunia
nyata (real world problem) secara terstruktur untuk mengkonstruksi
pengetahuan pengetahuan siswa. Pembelajaran ini menuntut siswa untuk
melakukan penyelidikan dalam menyelesaikan permasalahan dan guru
berperan sebagai fasilitator atau pembimbing. Pembelajaran akan dapat
membentuk kemampuan berfikir tingkat tinggi (higher order thinking) dan
meningkatkan kemampuan siswa untuk berfikir kritis dan mandiri.

Problem Based Learning (PBL) merupakan pembelajaran yang
penyampaiannya dilakukan dengan cara menyajikan suatu permasalahan,
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan, dan membuka
dialog. Permasalahan yang dikaji hendaklah merupakan permasalahan
kontekstual yang ditemukan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.
Permasalah harus dipecahkan dengan menerapkan beberapa konsep dan prinsip
secara simultan dipelajari dan tercakup dalam kurikulum mata pelajaran.
Sebuah permasalahan pada umumnya diselesaikan dalam beberapa Kkali
pertemuan karena merupakan permasalahan multi konsep, bahkan dapat
merupakan masalah multi disiplin.

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat digunakan
pada kelas yang kreatif dan peserta didik yang berpotensi akademik tinggi
namun kurang cocok diterapkan peserta didik yang perlu bimbingan tutorial
dan sangat berpotensi untuk mengembangkan kemandirian peserta didik
melalui pemecahan permasalahan yang bermakna bagi kehidupan siswa baik
secara pribadi maupun di masyarakat.

Dengan menggunakan model pembelajaran ini, diharapkan
permasalahan guru mata pelajaran dalam pembelajaran yaitu kurangnya
keaktifan, fokus, motivasi dan pemahaman siswa dalam mengikuti
pembelajaran akan teratasi. Karena hal tersebut akan terdampak pada prestasi
belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan motivasi terhadap



hasil belajar dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dan Motivasi Terhadap Hasil Belajar Fisika SMK Negeri 1
Lahat”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dan untuk memudahkan
dalam menentukan keterkaitan latar belakang dengan permasalahan, maka
dapat diidentifikasikan beberapa pokok permasalahan sebagai berikut:

1. Metode pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar mengajar masih
konvensional yaitu pembelajaran yang masih berpusat pada guru (teacher
center learning) dan guru merupakan sumber utama dalam proses belajar
mengajar.

2. Perhatian siswa kurang tertuju pada pelaksanaan pembelajaran. Perhatian
siswa masih sering terpecah oleh hal-hal lain seperti memainkan hp dan
berbicara dengan teman yang lain.

3. Kompleksnya permasalahan yang sering dihadapi oleh guru dalam pelajaran
Fisika kelas X yaitu siswa kurang aktif, kurang fokus dan kurang perhatian
dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas.

4. Motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran rendah sehingga
menyebabkan hasil belajar rendah.

5. Sebagian besar prestasi belajar siswa belum sesuai dengan standar kelulusan

minimum yaitu 72,0.

. Batasan Masalah

Berdasarkan idenfikasi masalah yang ada sebagaimana diuraikan di
atas, maka perlu adanya batasan-batasan yang akan membuat lingkup
penelitian menjadi lebih jelas. Oleh karena itu penulis membatasi masalah
tentang:

1. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fisika di SMK Negeri 1 Lahat.
2. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan model

konvensional terhadap hasil belajar Fisika di SMK Negeri 1 Lahat.



3. Motivasi belajar pada mata pelajaran Fisika masih rendah.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah
yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) lebih baik dari hasil belajar siswa yang
diajarkan dengan model pembelajaran Konvensional pada mata pelajaran
Fisika khususnya kelas X SMK Negeri 1 Lahat.

2. Apakah terdapat pengaruh motivasi tinggi dan rendah terhadap hasil belajar
Fisika siswa SMK Negeri 1 Lahat?

3. Apakah terdapat interaksi antara model Pembelajaran dan Motivasi dalam
mempengaruhi hasil belajar siswa mata pelajaran Fisika SMK Negeri 1
Lahat?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) lebih baik dari hasil belajar
siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran Konvensional pada
mata pelajaran Fisika kelas X SMKN 1 Lahat.

2. Mengetahui pengaruh motivasi tinggi dan rendah terhadap hasil belajar
Fisika siswa SMK Negeri 1 Lahat?

3. Mengetahui ada tidaknya interaksi antara model Pembelajaran dan Motivasi
dalam mempengaruhi hasil belajar siswa mata pelajaran Fisika SMK Negeri
1 Lahat.



F. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:

1.

Bagi guru diharapkan dapat memiliki alternatif model pembelajaran dalam
penyampaian materinya yaitu dengan model pembelajaran Problem Based
Learning ( PBL), sebagai tambahan khasanah keilmuan dan memperkaya
wawasan tentang salah satu dari beberapa jenis model pembelajaran serta
sebagai motivasi untuk melakukan inovasi-inovasi dalam melaksanakan
pembelajaran.

Bagi peserta didik diharapkan lebih aktif dan kreatif dalam melaksanakan
pembelajaran dan membangkitkan motivasi diri, menjalin kerjasama dan
komunikasi sesama siswa.

Bagi sekolah diharapkan dapat mendorong guru agar lebih kreatif dalam
melaksanakan pembelajaran dan memberikan informasi baru tentang sejauh
mana efektifitas penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL).

Bagi peneliti diharapkan dapat menjadi masukan, menambah wawasan dan

keterampilan dalam hal model pembelajaran.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data serta pengujian
hipotesis, maka dapat disimpulkan bahwa.

1. Terdapat perbedaan hasil belajar kelas kontrol dan kelas eksprimen . Untuk
pengujian hipotesis tersebut dilakukan dengan analisis varian dua jalur, nilai
F hitung sebesar 62,796 signifikansi 0,000 untuk metode belajar Problem
Based Learning.

2. Terdapat perbedaan motivasi belajar tinggi dan rendah . Nilai F hitung
11,989 signifikansi 0,001 dengan taraf kepercayaan 95% dengan probalitas
signifikansi 0,05 maka maka hipotesis nol (Ho) ditolak, bahwa hasil belajar
mata pelajaran Fisika siswa yang memiliki motivasi tinggi berbeda dengan
hasil belajar siswa yang bermotivasi rendah.

3. Tidak terdapat interaksi belajar antara metode pembelajaran dan motivasi
belajar dalam mempengaruhi hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fisika
nilai F hitung 3,190 dengan probabilitas 0,001 dengan taraf kepercayaan
95% dengan probalitas signifikansi 0.05. Karena 0.001< 0.05 hipotesis nol
(Ho) diterima.

B. Implikasi

Penelitian ini adalah penelitian awal tidak bersifat baku, dalam
pemecahan masalah pembelajaran yang dihadapi pada saat ini sebagai suatu
alternatif pemecahan masalah pembelajaran dan solusi yang dapat
dipertimbangkan.

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas beberapa
implikasi yang perlu diperhatikan bagi pendidik sebagai akibat dari

pembelajaran dengan model pembelajaran antara lain:
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1. Mampu menumbuh kembangkan sikap berfikir siswa yang lebih Kkritis,
berani mengemukakan pendapat dan menerima pendapat orang lain serta
memiliki sikap yang demokratis.

2. Diadakannya pelatihan guru mengenai model-model pembelajaran

kurikulum 13 guna menunjang kegiatan belajar yang lebih efektif.

C. Saran

Berdasarkan temuan penelitian dan implikasinya maka dikemukakan
saran sebagai berikut:

1. Untuk tenaga pendidik sebaiknya menggunakan model-model pembelajaran
yang bervariasi dan mengetahui karakteristik peserta didik agar terlebih
dahulu supaya mampu mewujudkan hasil pembelajaran. Salah satu model —
model pembelajaran mampu membuat siswa aktif adalah dengan
menggunakan model — model pembelajaran.

2. Untuk siswa agar lebih giat dan bersemangat dalam belajar guna
meningkatkan hasil belajar sesuai dengan yang diharapkan dan sesuai
dengan tuntutan zaman.

3. Bagi peneliti lain hasil penelitian ini dapat menjadikan informasi untuk
peneliti berikutnya terutama yang berkaitan dengan model — model
pembelajaran kurikulum 13.

4. Dikarenakan keterbatasan dalam penelitian ini peneliti mengharapkan
kepada peneliti berikutnya lebih mengembangkan penelitian mengenai
model — model pembelajaran Kurikulum 13 atau yang di kenal dengan abad
21 di lingkungan sekolah khususnya dan didunia kependidikan pada

umumnya.
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